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ABSTRAK 
Emerging adulthood merupakan periode individu umumnya mengalami ketidakstabilan yang 

mengarahkan pada kecenderungan quarter-life crisis. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten mengenai peran trait neuroticism terhadap krisis yang dialami individu. Penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui peran trait neuroticism terhadap quarter-life crisis pada emerging adulthood 

dan efek mediasi coping strategies terhadap peran tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan metode survei. Analisis data yang dilakukan adalah uji asumsi, uji regresi linear dan 

analisis mediasi bootstrapping. Penelitian ini menunjukkan bahwa trait neuroticism berperan positif 

secara signifikan terhadap quarter-life crisis pada emerging adulthood yang dapat dimediasi oleh 

emotion-focused coping sedangkan problem-focused coping tidak dapat memediasi secara signifikan. 

Kata kunci: trait neuroticism, quarter-life crisis, coping strategies, emerging adulthood. 

 

ABSTRACT 
Emerging adulthood is a period when individuals generally experience instability that leads to the 

tendency of quarter-life crisis. Previous research shows inconsistent results regarding the role of trait 

neuroticism on the crisis experienced by individuals. This study was conducted to determine the role of 

trait neuroticism on quarter-life crisis in emerging adulthood and the mediating effect of coping strategies 

on this role. This research uses quantitative methods with survey methods. The data analysis conducted 

was assumption test, linear regression test and bootstrapping mediation analysis. This study found that 

trait neuroticism plays a significant positive role on quarter-life crisis in emerging adulthood which can 

be mediated by emotion-focused coping while problem-focused coping cannot mediate significantly. 
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PENDAHULUAN 

Seiring bertambahnya usia, setiap individu akan dihadapkan dengan berbagai perubahan dalam 
kehidupan. Sama halnya peralihan menuju dewasa, individu dituntut untuk dapat beradaptasi dengan 
berbagai perubahan pola, tantangan, permasalahan baru, mulai menerima dan memikul tanggung jawab 
yang lebih berat. Bagi kebanyakan individu, menjadi orang dewasa merupakan fase yang sulit dan 
melibatkan periode transisi yang panjang. Sebelum individu berada di fase dewasa, akan terlebih dahulu 
menghadapi masa transisi dari fase remaja ke dewasa awal. Tahap baru dalam perkembangan hidup 
manusia yang kompleks menuju kemandirian dan pendewasaan disebut emerging adulthood (Arnett, 
2014). 

Emerging adulthood mengacu pada individu berusia antara 18 hingga 29 tahun yang sedang dalam 
proses menjadi dewasa tetapi belum menjadi remaja atau orang dewasa (Arnett dkk., 2014). Mengingat 
kompleksitas dari masa dewasa, Arnett (2014) mengkarakterisasi tahap tersebut dengan lima fitur 
yaitu periode ketidakstabilan dalam hubungan dan pekerjaan, fokus pada diri sendiri dengan sedikit 
kewajiban, merasa berada di antara masa remaja dan dewasa, kemungkinan dan optimisme untuk masa 
depan dan eksplorasi identitas. 

Menurut Robinson & Wright (2013), emerging adulthood melibatkan evaluasi ulang dari gaya dan 
struktur hidup yang dapat menjadi krisis apabila individu merasa struktur kehidupan yang mereka 
jalani menyebabkan tekanan. Selama proses eksplorasi, mereka mungkin akan lebih terbuka pada 
pengaruh dan peristiwa situasional yang dapat berwujud sebagai stressor dalam menentukan identitas 
mereka (Bellingtier & Neupert, 2018). Dalam proses ini, mereka dapat merasakan ketidakstabilan yang 
berlebih, perubahan yang konstan, pilihan yang tak terhitung banyaknya, dan rasa kerentanan yang 
diiringi rasa panik, yang semua menghasilkan respon berwujud krisis perkembangan atau quarter-life 
crisis (Robbins & Wilner dalam Murphy, 2011). 

Quarter-life crisis atau krisis seperempat abad kehidupan merupakan krisis emosional yang 
menyebabkan masalah psikososial yang terjadi pada emerging adulthood (Robbins & Wilner, 2001).  
Quarter-life crisis umum dialami oleh individu emerging adulthood yang masih mencari tujuan hidup, 
identitas dan menghadapi banyaknya pilihan dalam hidupnya. Pada periode ini, individu juga cenderung 
mempercayai bahwa pilihan dan hal yang dilakukan akan berdampak seumur hidup sehingga memicu 
kebingungan dan menghabiskan banyak waktu untuk membuat pilihan terbaik yang mengakibatkan 
stres (Robbins & Willner, 2001). Pada masa emerging adulthood, individu berada pada periode 
ketidakstabilan, transisi, emosi yang meningkat dipicu upaya substansif secara aktif untuk menetap 
pada peran hidup yang stabil namun kemudian mengalami kesulitan yang mengakibatkan kewalahan 
dan tidak mampu mengatasinya (Robinson, 2016). 

Dalam situasi yang penuh tekanan dan menghadapi tantangan, kepribadian diyakini mempengaruhi 
kualitas hidup melalui cara orang bereaksi (Vollrath dalam Le Xu dkk., 2017). Ciri-ciri kepribadian 
diyakini mempengaruhi interpretasi individu terhadap lingkungan mereka dan juga mempengaruhi 
pilihan perilaku individu tentang bagaimana menyelesaikan masalah yang dihadapi (James dan 
Mazerolle dalam Le Xu dkk., 2017). Berdasarkan teori kepribadian, pola respon yang berbeda antar 
individu ketika menghadapi quarter-life crisis dapat dijelaskan dalam trait Big Five Personality The Five 
Factor Model of Personality (Feist, 2013).  
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Menurut Hoffman, Shiff & Malinski (1996), di antara kelima dimensi tersebut, neuroticism menjadi 
dimensi yang paling relevan jika dikaitkan dengan situasi stress. Trait neuroticism adalah penentu 
utama tekanan psikologis, cenderung dikaitkan dengan emosi negatif dan ketidakstabilan emosi. Trait 
ini identik dengan emosi negatif seperti murung, mudah tersinggung, cemas, sedih, tegang, mudah 
mengeluh, dan pesimis, sehingga memberikan kontribusi negatif pada individu ketika menghadapi 
berbagai menghadapi berbagai situasi (McCrae & Costa, 2008). 

Kehidupan individu di masa emerging adulthood yang penuh tantangan dan tekanan dapat 
mempermudah timbulnya faset-faset trait neuroticism. Pada periode awal usia 20 tahun, individu 
cenderung mengalami peningkatan trait neuroticism karena periode tersebut sangat rentan terhadap 
ketidakpuasan, pergolakan dan pemberontakan (Pervin, L.A., Cervone, D. & John, O.P., 2010). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan individu di masa emerging adulthood menghasilkan temuan bahwa individu 
yang mengalami quarter-life crisis, menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 33% pada trait 
neuroticism dibandingkan kelompok yang tidak mengalami krisis pada tahun sebelumnya (Robinson & 
Wright dkk, 2015). 

Seluruh kriteria mengenai trait neuroticism cenderung mengarah pada quarter-life crisis. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa trait neuroticism tinggi akan cenderung mengalami quarter-life crisis 
(Lüdtke dkk., 2011; Sumartha, 2020; De Vries dkk., 2021). Trait neuroticism mengidentifikasikan 
individu yang rentan akan tekanan psikologis, ide yang realistis, memiliki dorongan yang berlebihan 
dan respon coping yang maladaptif. Karakteristik dari trait neuroticism yang rentan terhadap tekanan 
psikologis memunculkan respon yang maladaptif yang berulang saat dihadapkan dengan tekanan dan 
tantangan menyebabkan mereka rentan mengalami quarter-life crisis (Pervin dkk., 2010). 

Hal yang bertentangan ditemukan pada penelitian oleh Utami (2022) yang menunjukan adanya 
pengaruh negatif antara trait neuroticism terhadap quarter-life crisis, yang berarti semakin tinggi trait 
neuroticism semakin rendah seseorang mengalami quarter-life crisis. Hal tersebut didukung oleh 
Weston (2017) yang menjelaskan bahwa individu dengan neuroticism dapat dikaitkan dengan 
penghindaran dalam kegagalan dan akan lebih siap dalam menghadapi permasalahan hidup. Mereka 
akan lebih memperhatikan ancaman dan akan segera bertindak sehingga individu dengan trait 
neuroticism tinggi sadar dengan apa yang dialaminya dan memprediksi kemungkinan terburuk yang 
terjadi di masa depan. Maka dari itu, mereka akan termotivasi untuk menghindari situasi negatif dan 
mengurangi kemungkinan buruk lainnya. 

Sulit untuk melewati quarter-life crisis bagi individu dengan ciri kepribadian neuroticism sehingga 
diperlukan solusi agar individu mampu diperlukan agar individu mampu menghadapi situasi krisis 
dengan baik (Syafar, 2022). Ciri-ciri kepribadian big five telah telah ditemukan secara berbeda 
mempengaruhi strategi koping individu (McCrae dan Costa dalam Le Xu, 2017). Ketika seseorang 
menghadapi situasi yang penuh tekanan, kepribadian mempengaruhi strategi coping seseorang secara 
berbeda, yang pada yang pada gilirannya akan mempengaruhi hasil penyesuaian seseorang (Gallagher 
dalam Le Xu, 2017). Secara lebih spesifik, strategi coping merupakan usaha individu untuk mengatur 
ketidaksesuaian antara tuntutan dan kemampuan yang mereka miliki dalam situasi yang 
mengakibatkan stres (Lazarus dan Folkman, 1984). 

Penelitian oleh Lestari (2021) yang menunjukkan neuroticism tidak memiliki kecenderungan dalam 
pemilihan strategi coping berfokus pada emosi maupun masalah namun memiliki hubungan dengan 
kedua strategi coping tersebut. Kepribadian ini memiliki karakter keadaan emosi yang positif seperti 
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merasa aman secara psikologis, tenang juga santai, di lain sisi juga memiliki kecemasan, depresi, 
kemarahan, dan adanya rasa malu. Hal tersebut karena karakter dari kepribadian ini cukup mewakili 
atau saling berhubungan kedua strategi coping tersebut. 

Menurut Bellingtier & Neupert (2018), selama proses eksplorasi, emerging adulthood mungkin akan 
dihadapkan pada pengaruh dan peristiwa situasional yang dapat berwujud sebagai stressor dalam 
menentukan identitas. Trait neuroticism yang identik dengan emosi negatif akan lebih berkontribusi 
negatif pada individu ketika menghadapi situasi yang menekan melalui strategi penanggulangan dan 
pola perilaku individu yang diterapkan secara berulang. Pilihan strategi coping tersebut secara lanjut 
mengarahkan individu mencapai rasa positif terhadap diri sendiri, kepuasan hidup dan otonom, atau 
justru menghasilkan respon berwujud quarter-life crisis (Robbins & Wilner dalam Murphy, 2011). 

Penggunaan coping strategies sebagai mediator dari peran trait neuroticism terhadap quarter-life crisis 
telah dikonfirmasi pada penelitian sebelumnya (Burgess dkk., 2000; Van De; Ven dan Engels, 2011; Le 
Xu, 2017; Sumartha, 2020). Adanya beberapa kesenjangan penelitian mendorong peneliti untuk 
mengonfirmasi lebih lanjut apakah trait neuroticism berperan terhadap quarter life crisis. Untuk lebih 
menjelaskan peran tersebut, peneliti menggunakan coping strategies sebagai mediator yang pada 
gilirannya coping strategies tersebut akan mempengaruhi hasil penyesuaian seseorang dan memicu 
terjadinya quarter-life crisis. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan tipe eksplanatif untuk 
menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua atau lebih konsep. Pengumpulan data 
menggunakan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan secara daring. Kuesioner berisi alat 
ukur tiap variabel dan data kriteria partisipan. Kuesioner dibagikan melalui berbagai media sosial. 

Partisipan  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Kriteria penelitian ini adalah 
individu berusia 18-25 tahun. Laki-laki maupun perempuan dapat berpartisipasi dalam penelitian ini 
karena penulis bermaksud meneliti emerging adulthood secara umum. Partisipan diberikan informed 
consent sebelum mengisi kuesioner tersebut. 

Dalam menghitung jumlah minimal sampel, penulis menggunakan aplikasi G*Power dengan teknik a 
priori power analysis dengan jenis tes linear multiple regression: Fixed Model, R2 deviation from zero. 
Didapatkan nilai effect size sebesar 0,2, alpha sebesar 0,05 dan statistical power sebesar 0,80 sehingga 
jumlah minimal sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 59 partisipan sementara sampel 
aktual yang didapat adalah sebanyak 240 partisipan 

Total partisipan yang terkumpul adalah 243 partisipan (M=21,8; SD=1,5) yang terdiri dari 124 
perempuan (51,7%) dan 116 laki-laki (48,3%). Dalam rentang usia 18-25 tahun, sebanyak 35,4% 
berusia 21 tahun, 19,6% berusia 23 tahun, 18,43% berusia 22 tahun, 8,3% berusia 20 tahun, 7,5% 
berusia 25 tahun, 5,8% berusia 24, 3,8% berusia 19 tahun, dan 1,2% berusia 18 tahun. 
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Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan 3 instrumen untuk mengukur Trait neuroticism, Quarter-life crisis dan 
Coping strategies. Instrumen telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia dan diuji ke sampel dengan rentang 
usia yang sesuai dengan penelitian ini.  

Trait neuroticism diukur menggunakan International Personality Item Pool of the NEO PI-R (IPIP-NEO) 
oleh Goldberg (2006). Penelitian ini menggunakan IPIP-NEO versi pendek dengan 120 item yang dibuat 
oleh Dr. John A. Johnson yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rizky Putri Mayangsari 
(2013). Dimensi neuroticism memiliki 23 item yang terdiri dari 16 favorable dan 7 unfavorable. 
Alternatif pilihan jawaban disediakan dalam bentuk skala likert enam pilihan jawaban yang bisa dipilih 
responden sesuai dengan dirinya, yaitu “Sangat tidak sesuai”, “Tidak sesuai”, “Hampir tidak sesuai”, 
“Hampir sesuai”, “Sesuai” dan “Sangat sesuai”. Berdasarkan hasil uji coba terpakai, skala IPIP-NEO 
memiliki koefisien reliabilitas pada dimensi neurotisme sebesar 0,790. 

Quarter-life crisis pada penelitian ini akan diukur dengan alat ukur yang dirancang oleh Hassler (2009) 
dan ditranslasi oleh Agustin (2012) sesuai dengan teori Robinson. Alat ukur aslinya terdiri dari 25 aitem 
favorable dengan Alternatif pilihan jawaban disediakan dalam bentuk skala likert empat pilihan 
jawaban yang bisa dipilih responden sesuai dengan dirinya, yaitu “Sangat tidak setuju”, “Tidak setuju”, 
“Setuju” dan “Sangat setuju”. dimodifikasi dan diuji kembali oleh Habibie, A., Syakarofath, N., & Anwar, 
Z. (2019) dan menghasilkan koefisien reabilitas sebesar 0,924 setelah 2 aitem diantaranya gugur dari 
25 menjadi 23 aitem. Pada penelitian ini alat ukur menghasilkan reliabilitas sebesar 0.930. 

Coping strategies diukur menggunakan Brief COPE Scale yang diciptakan oleh Carver, Scheier dan 
Weintraub (1989) berlandaskan teori stres dan coping Lazarus dan Folkman (1984). Alat ukur ini telah 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Sandiana dan Oriza (2018) dan terdiri dari 14 subskala yang 
sudah dikelompokkan menjadi dua tipe yaitu problem-focused coping dan emotion-focused coping 
dengan masing-masing terdiri dari dua aitem sehingga memiliki total 28 aitem. Skoring dilakukan 
secara terpisah untuk dua dimensi coping tersebut berdasarkan subskala yang sudah dikelompokan. 
Alternatif pilihan jawaban disediakan dalam bentuk skala likert empat pilihan jawaban yang bisa dipilih 
responden sesuai dengan dirinya, yaitu “Tidak pernah”, “Kadang-kadang”, “Sering” dan “Sangat sering”. 
Berdasarkan hasil uji coba terpakai, skala ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,67. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan teknik regresi linear dan analisis mediasi dengan bootstrapping untuk 
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta menguji efek mediasi dari variabel 
mediator. Beberapa asumsi parametrik menggunakan teknik regresi yang harus dipenuhi adalah residu 
berdistribusi normal, tidak ada gejala heteroskedasitas dan ukuran sampel yang berdistribusi normal 
pada uji normalitas. Seluruh proses analisis akan dilakukan menggunakan bantuan software Jamovi 
versi 2.3.28 for windows 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Jumlah partisipan sebanyak 240 orang dengan rentang usia 18-25 tahun. Variabel trait neuroticism 
memiliki rata-rata 87.8 dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 128, serta standar deviasi 15.9. 
Variabel Quarter-life crisis memperoleh rata-rata sebesar 71.9, nilai minimum 40, nilai minimum 92, dan 
standar deviasi 12.6. Variabel problem-focused coping memiliki nilai rata-rata sebesar 26.0, nilai 
minimum 18, nilai maksimum 32, dan standar deviasi sebesar 2.67. Sedangkan emotion-focused coping 
memiliki nilai rata-rata sebesar 62.9, nilai minimum 51, nilai maksimum 74, dan standar deviasi sebesar 
5.17. 

Skor trait neuroticism, quarter-life crisis, problem-focused coping dan emotion-focused coping dari 
seluruh subjek dikategorikan ke tiga kelompok norma yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2012). 
Menurut penormaan tersebut sebanyak 68% subjek memiliki trait neuroticism sedang, 17% tinggi, dan 
15% rendah. Kemudian penormaan juga menunjukkan mayoritas partisipan memiliki tingkat Quarter-
life crisis yang sedang yaitu sebesar 61% dari total subjek, 24% kategori tinggi, dan 15% kategori 
rendah. Pada problem-focused coping, sebesar 69% dari total partisipan berada pada kategori sedang, 
17% kategori rendah, dan 14% termasuk kategori rendah. Sedangkan emotion-focused coping, sebesar 
61% dari total partisipan berada pada kategori sedang, 23% kategori rendah, dan 16% termasuk 
kategori rendah. 

Analisis Regresi 

Regersi dilakukan untuk menguji peran trait neuroticism terhadap quarter-life crisis. Hasil analisis 
regresi linear menunjukkan bahwa bahwa trait neuroticism memiliki pengaruh terhadap quarter-life 
crisis (F (1, 238) = 109; p < 0,001 R2 = 0,314). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel trait 
neuroticism secara signifikan menjelaskan 31,4% varians dari quarter-life crisis. Nilai koefisien positif 
sehingga trait neuroticism memiliki arah positif terhadap quarter-life crisis. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat trait neuroticism, maka semakin tinggi tingkat quarter-life crisis yang 
dialami individu crisis (b = 0,44; 95% CI [0,360; 0,527]; t = 10,43; p < 0,001). 

Analisis Moderasi 

Hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa emotion-focused coping dapat menjelaskan peran secara 
tidak langsung peran trait neuroticism terhadap quarter-life crisis (b = 0,0144; 95% CI [-6.28e-4; 
0,0368]; SE= 0,102; z= 1,41; p = 0,049). Hasil interaction effect antar variabel diketahui seluruhnya 
berkorelasi positif dan memiliki peran secara signifikan menunjukkan bukti adanya peran dari emotion-
focused sebagai mediator. Emotion-focused coping dengan persentase mediasi 3,25% dapat dikatakan 
memediasi secara parsial. 

Sedangkan untuk problem-focused coping diketahui tidak dapat menjelaskan peran secara tidak 
langsung peran trait neuroticism terhadap quarter-life crisis signifikan (b = -763e-5; 95% CI [-0,007; 
0,059]; SE= 0,102; z= 1,41; p = 0,980). Hasil interaction effect antar variabel diketahui berkorelasi negatif 
dan tidak berperan secara signifikan. Problem-focused coping hanya memiliki persentase mediasi 
0,017% sehingga problem-focused coping tidak dapat menjelaskan keterkaitan antara peran trait 
neuroticism terhadap quarter-life crisis pada emerging adulthood. 
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DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peran trait neuroticism terhadap quarter-
life crisis yang dialami emerging adulthood dengan coping sebagai mediator. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan dari trait neuroticism terhadap quarter-life crisis 
pada emerging adulthood. Semakin tinggi trait neuroticism pada individu, maka semakin tinggi juga 
kemungkinan individu tersebut mengalami quarter-life crisis. 

Temuan pada penelitian ini menunjukan individu dengan trait neuroticism akan lebih memunculkan 
karakteristiknya yang identik dengan emosi negatif seperti gelisah, temperamental, mudah merasa iri, 
mudah tersinggung, tidak aman dan mengasihani diri sendiri saat merespons tekanan dan tantangan 
ketika berada pada fase emerging adulthood sehingga rentan mengalami krisis kehidupan. Ditinjau dari 
segi usia, periode awal usia 20 tahun paling rentang akan ketidakpuasan, pergolakan dan 
pemberontakan yang menyebabkan pada emerging adulthood individu akan mengalami peningkatan 
trait neuroticism (Adlinger, dkk., dalam Djudiyah dkk., 2016). 

Peningkatan trait neuroticism menimbulkan perasaan terancam karena semakin meningkatnya 
kecemasan terkait kebutuhan penerimaan dan keberhargaan diri pada individu (Pervin, L.A., Cervone, 
D. & John, O.P., 2010). Fakta tersebut sejalan dengan karakteristik quarter-life crisis yang mana individu 
mengalami perasaan cemas akan masa depan dan tujuan hidup, takut dalam mengambil keputusan, 
cemas akan kegagalan, merasa tidak mampu atau tidak berguna serta cenderung membandingkan diri 
atau berkompetisi dengan orang lain (Robinson, 2013). 

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya pada 184 individu di masa emerging 
adulthood yang menunjukan terdapat peningkatan yang signifikan sebesar 33% pada individu dengan 
trait neuroticism untuk mengalami quarter-life crisis, (Robinson, Wright dkk, 2015). Trait neuroticism 
mengidentifikasikan individu yang rentan akan tekanan psikologis, ide yang realistis, memiliki 
dorongan yang berlebihan dan respon coping yang maladaptif. Pola perilaku individu dalam 
menghadapi masalah inilah yang diterapkan secara berulang saat menghadapi krisis sehingga 
mengarahkan mereka kepada penyesuaian diri yang maladaptif sehingga tidak dapat menyelesaikan 
krisis dengan baik (Pervin dkk., 2010). 

Menurut Robinson (2013), fase separation pada quarter-life crisis akan memunculkan emosi negatif 
seperti rasa bersalah, sedih, cemas, tidak percaya diri yang mengarah pada pesimis pada diri sendiri. 
Hal tersebut disebabkan oleh kecenderungan individu untuk memisahkan diri atau melarikan diri dari 
tekanan atas perubahan peran dari remaja menuju dewasa awal. Akibatnya, individu akan semakin 
merasa kehilangan identitas dan jika belum mendapatkan identitas baru, akan terjadi kekosongan 
identitas yang memicu individu akan ketakutan akan masa depan yang belum jelas. Hal tersebut 
semakin didukung dengan kriteria mengenai trait neuroticism dengan respon yang identik dengan 
emosi negatif cenderung mengarah pada kecenderungan quarter-life crisis. Saat menghadapi krisis, pola 
perilaku individu dan penyelesaian yang maladaptif dan diterapkan secara berulang mengarahkan 
mereka tidak dapat menyelesaikan krisis dengan baik (Pervin dkk., 2010). 

Quarter-life crisis akan sangat sulit dilalui oleh individu, terutama bagi mereka yang memiliki trait 
neuroticism yang tinggi atau reaktif (Lobel & Winch dalam Syafar, 2022). Individu dengan trait 
neuroticism tinggi akan mudah gelisah, murung, temperamental, mudah merasa iri, emosional, mudah 
tersinggung, gugup, tidak aman, penakut, mengasihani diri sendiri, dan tegang sehingga rentan 
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menghadapi stress (Goldberg, 1992). Sebaliknya, trait neuroticism rendah menunjukkan tingkat 
kestabilan emosi dengan karakteristik tidak emosional, santai dan tenang. (Goldberg, 1992). 

Sulit untuk melewati quarter-life crisis bagi individu dengan ciri kepribadian neuroticism, sehingga 
diperlukan solusi agar individu mampu diperlukan agar individu mampu menghadapi situasi krisis 
dengan baik (Syafar, 2022). Trait neuroticism yang identik dengan emosi negatif akan lebih 
berkontribusi negatif pada individu ketika menghadapi situasi yang menekan melalui strategi 
penanggulangan dan pola perilaku individu yang diterapkan secara berulang. Pilihan strategi coping 
tersebut secara lanjut mengarahkan individu mencapai rasa positif terhadap diri sendiri, kepuasan 
hidup dan otonom, atau justru menghasilkan respon berwujud quarter-life crisis (Robbins & Wilner 
dalam Murphy, 2011). 

Emotion-focused coping sebagai variabel mediator ditemukan dapat memperkuat temuan dengan 
menjelaskan bagaimana trait neuroticism berperan terhadap quarter-life crisis. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan semakin tinggi trait neuroticism akan 
mempengaruhi tingginya penggunaan emotion-focused coping (Zhou, Li, Li, Wang, & Zhao, 2017). 
Penelitian oleh Fiselier (2017) juga menjelaskan bahwa individu dengan trait neuroticism tinggi 
cenderung memilih coping seperti menyalahkan diri sendiri, merenung atau fokus pada pikiran, 
menyalahkan orang lain, dan menyalahkan orang lain yang termasuk dalam emotion-focused coping. 
Mereka mungkin merasa jauh lebih cemas dan impulsif dengan memilih strategi emotion-focused coping 
yang secara efektif mengendalikan emosi mereka seperti melarikan diri dari situasi yang menantang, 
menyangkal kenyataan dan sebagainya. 

Berbeda halnya dengan problem-focused coping yang ditemukan tidak dapat memediasi dan justru 
memperlemah peran trait neuroticism terhadap quarter-life crisis pada emerging adulthood. Orang yang 
berkepribadian neuroticism cenderung melihat stres sebagai sesuatu yang negatif. Dalam berhadapan 
dengan peristiwa stres, individu tersebut melihat stres bukan sebagai tantangan namun sebagai 
ancaman dan mudah sampai pada kesimpulan bahwa dirinya tidak mampu mengatasi peristiwa stres 
yang dijumpai. McCrae dan Costa (dalam Sandiana dan Oriza, 2018) mengatakan bahwa individu dengan 
neuroticism tinggi akan cenderung menggunakan coping tidak efektif sebagai pemecahan masalah 
karena emotion-focused coping hanya mengurangi ancaman yang dirasakan dan tidak adanya perilaku 
mengelola atau mengubah masalah seperti yang dilakukan problem-focused coping. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bukti bahwa trait neuroticism berperan terhadap quarter-life crisis pada 
emerging adulthood. Peran ini memiliki arah positif yang berarti semakin tinggi neuroticism maka 
tingkat quarter-life crisis akan semakin tinggi pula. Coping strategies khususnya emotion-focused coping 
diketahui dapat menjadi mediator atau dapat menjelaskan peran tidak langsung antara neuroticism dan 
quarter-life crisis pada emerging adulthood. Semakin tinggi tingkat neuroticism individu maka tingkat 
quarter-life crisis akan semakin tinggi pula dengan penggunaan coping strategies yang cenderung 
menggunakan emotion-focused coping daripada problem-focused coping. 

Penelitian dapat memperkaya literasi mengenai krisis yang dialami emerging adulthood serta kaitannya 
dengan trait kepribadian khususnya neuroticism dan coping strategies. Hasil penelitian juga dapat 
menjadi saran untuk biro psikologi, psikolog, serta institusi terkait dalam memberi intervensi preventif 
maupun kuratif dalam menangani quarter-life crisis dengan strategi yang tepat. 
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